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ABSTRAK

Penelitian ini - merupakan kritik, sastra feminis terhadap novel kontemporer
karya-Marlon James yang berjudubiA BriefiHistory of Seven, Killings (2014).- Melalui
analisis terhadap narasi-narast yang disajikan, tokoh utama petempuan dalam novel
ini diperkirakan memiliki karakteristik yang ambivalent atau bertentangan. Si tokoh
utama perempuan ternyata tidak hanya memiliki karakter ‘feminine’ saja, melainkan
juga karakter ‘masculine’ yang kerap dimiliki oleh laki-laki, seperti yang dijelaskan
Héléne Cixous dalam teori ‘Patriarchal Binary Thought’-nya. Ambivalent juga
mengacu pada novel ini yang tidak dapat dikategorikan sebagai novel yang
mendukung ide feminis atau patriarki, dengan menggunakan teori ‘Prescriptive
Criticism’ oleh Cheri Register. Hal ini menunjukkan bahwa seiring berkembangnya
zaman, tokoh perempuan dalam sebuah karya sastra tidak lagi digambarkan dengan
karakter yang klise, melainkan juga mengalami perkembangan kepribadian.
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